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BAB I  
EVIDENCE BASED EDUKASI PRENATAL 
PERSIAPAN PERAWATAN BAYI BARU 
LAHIR 

 

 

 

Kehamilan, persalinan dan pengasuhan merupakan 

proses menyenangkan yang diidamkan oleh sebagian besar 

pasangan suami istri.  Agar dapat menjalani proses pengasuhan 

yang baik, perlu dilakukan persiapan yang optimal, khususnya 

persiapan pengetahuan dan skill merawat bayi. Edukasi 

perawatan bayi baru lahir sebaiknya diberikan sedini mungkin, 

agar ibu hamil dan suami memiliki kesempatan mengeksplore 

berbagai sumber informasi. Pemerintah telah memfasilitasi 

kebutuhan tersebut dalam kelas ibu hamil sejak tahun 2014, dan 

masih berlangsung sampai saat ini (1). 

Pelaksanaan program ini bermanfaat bagi ibu hamil dan 

suami, karena diberikan edukasi kehamilan, persalinan, nifas 

dan perawatan bayi. Akan tetapi ada beberapa hambatan dalam 

pelaksanaan program tersebut antara lain keterlibatan suami 

yang kurang, materi edukasi yang terlalu padat, jumlah 

pertemuan yang terbatas dan pengelolaan kelas yang tidak 

optimal (2)(3)(4).  

Salah satu upaya mengatasi hambatan tersebut adalah 

melakukan beberapa modifikasi antaralain pelaksanaan kelas 

ibu hamil secara hybrid, modifikasi media dan metode. Salah 

satu modifikasi pelaksanaan edukasi perawatan bayi baru lahir 

bagi ibu hamil dan suami yaitu dengan menyusun rancangan 

pembelajaran berbasis kebutuhan (5).  
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Gambar 1 Kelas Prenatal Persiapan Perawatan Bayi Baru 
Lahir  
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Gambar 2 Pengelolaan Ruangan Kelas Prenatal 
Perawatan Bayi Baru Lahir 
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Gambar 3 Metode Edukasi Kelas Prenatal Perawatan Bayi 
Baru Lahir 
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Gambar 4 Metode Edukasi Kelas Prenatal dengan Materi 
Memandikan Bayi 
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Gambar 5 Metode Edukasi Kelas Prenatal dengan Materi 
Perawatan Tali Pusat 
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Gambar 6 Metode Edukasi Kelas Prenatal dengan Materi 
Kangaro Care 
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Gambar 7 Metode Edukasi Kelas Prenatal dengan 
Materi Teknik Menyusui dan Pelekatan 
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Gambar 8 Metode Edukasi dengan Ceramah dan 
Diskusi Kelompok Kecil 
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Gambar 9 Alat Edukasi Kelas Prenatal Perawatan Bayi 
Baru Lahir 

 

 

Rancangan tersebut disusun berdasarkan kebutuhan 

materi, media, metode dan pengelolaan kelas yang diharapkan 

oleh ibu hamil dan suami (6). Pembelajaran orang dewasa, 

membutuhkan penyampaian edukasi secara interaktif, fleksibel 

dan berdasarkan pada kebutuhan yaitu dengan memberikan 

kebutuhan materi yang diminati, media yang menarik serta 

metode yang interaktif (7).  
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Dibutuhkan modifikasi edukasi prenatal berupa 

rancangan edukasi perawatan bayi baru lahir bagi ibu hamil dan 

suami yang tervalidasi internal dengan skor 3,93 (sangat valid) 

(6).  

Termasuk didalamnya pengembangan media 

pembelajaran yang digunakan sesuai dengan rancangan 

pembelajaran edukasi perawatan bayi baru lahir yang telah 

disusun sebelumnya dengan mengadopsi salah satu model 

penyusunan modul yaitu analysis, design, development, 

implementation and evaluation (ADDIE) (8).  

Model ini dipilih oleh karena memiliki salah satu 

keunggulan yaitu dapat menghasilkan output berupa perangkat 

pembelajaran yang sifatnya fleksibel dan dinamis (8). Tiga 

tujuan penelitian pengembangan, yaitu: Pertama, menjembatani 

kesenjangan antara temuan-temuan yang terjadi dalam 

penelitian dengan praktek pendidikan. Kedua, menemukan, 

mengembangkan, dan memvalidasi suatu produk sehingga 

penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan dan 

meningkatkan mutu pendidikan dan pembelajaran secara 

efektif. Ketiga, menguji satu atau lebih teori yang mendasari 

lahirnya suatu produk. 

Media pendidikan kesehatan berperan penting dalam 

membantu klien memahami informasi/pesan yang disampaikan 

dalam proses edukasi (9). Penggunaan media yang tepat 

tentunya juga akan berpengaruh pada ketepatan tujuan edukasi 

yang diinginkan.  

Media pembelajaran yang akan digunakan untuk 

melengkapi kegiatan edukasi perawatan bayi baru lahir bagi ibu 

hamil dan suami dapat berupa buku kesehatan ibu hamil dan 

anak (KIA), video maupun modul. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, Sebagian besar ibu hamil dan suami 

menginginkan media pembelajaran berupa modul dan video 
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sehingga memudahkan untuk dilakukannya pengulangan 

informasi yang telah didapatkan (6). 
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BAB II  

MODEL EDUKASI PRENATAL  

PERAWATAN BAYI BARU LAHIR 
 

 

 

Keluarga sebagai unit terkecil dalam masyarakat 

merupakan tempat untuk memenuhi kebutuhan anak-anaknya 

termasuk melakukan perawatan bayi. Orang tua diharapkan 

memiliki kesiapan menjadi orang tua dan memahami tujuan 

pengasuhan yang benar agar menghasilkan anak yang kuat dan 

sehat.  

Keluarga memiliki beberapa peran dalam pengasuhan 

yang diwujudkan dalam bentuk dukungan emosional, 

instrumental dan penilaian sesuai health technologhy 

assessment (HTA) (7). Ibu maupun ayah memiliki tugas yang 

seimbang dan saling melengkapi untuk memenuhi kebutuhan 

bayi baik kebutuhan asah, asih dan asuh.  

Agar dapat menjalankan perannya dengan baik, orang tua 

seharusya mempersiapkan diri sebaik mungkin. Ada 4 hal yang 

harus dipersiapkan orang tua antara lain: 1) bersiap menjadi 

orang tua; 2) memahami peran orang tua; 3) memahami konsep 

diri orang tua dan 4) melibatkan peran ayah (8). 

Agar dapat mengoptimalkan sedini mungkin perannya 

sebagai orang tua dalam pengasuhan, maka ibu hamil dan suami 

membutuhkan beberapa edukasi perawatan bayi baru lahir. 

Rekomendasi World Health Organisation (WHO) menyatakan 

bahwa fasilitas kesehatan berperan mendukung program 

kesehatan ibu dan bayi baru lahir untuk mengoptimalkan kelas 
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edukasi kesehatan ibu dan bayi yang difasilitasi oleh tenaga 

kesehatan (9).  

Kelas ibu hamil merupakan salah satu strategi dalam 

peningkatan pengetahuan ibu hamil, namun secara umum 

implementasinya belum menunjukkan hasil yang optimal (10). 

Hasil penelitian lainnya menyatakan bahwa hambatan 

pelaksanaan kelas ibu hamil salah satunya disebabkan 

kurangnya penggunaan media serta minimnya partisipasi 

keluarga khususnya suami yang, pemberian materi yang padat 

dengan waktu yang relatif singkat (2). 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya, ibu 

hamil dan suami sangat menginginkan adanya edukasi 

perawatan bayi baru lahir, membutuhkan media belajar yang 

dapat dipelajari secara berulang-ulang serta edukasi yag 

diberikan secara praktik (4). Agar dapat mengatasi hambatan 

tersebut, maka perlu dilakukan inovasi pengembangan media 

edukasi dalam bentuk modul perawatan bayi baru lahir sesuai 

dengan kebutuhan ibu hamil dan suami yang dapat digunakan 

pada kelas prenatal.   

Modifikasi kelas prenatal perawatan bayi baru lahir yang 

dikembangkan dituangkan dalam bentuk kurikulum kelas 

persiapan perawatan bayi baru lahir yang terdiri dari capaian 

pembelajaran meliputi: 
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Capaian Pembelajaran Kelas Persiapan Perawatan Bayi Baru Lahir 
 

Tabel 1 Capaian Pembelajaran Kelas Perawatan Bayi Baru Lahir 

 
(6) 

 

Capaian pembelajaran kelas persiapan perawatan bayi 

baru lahir adalah ibu hamil dan suami dapat memahami 

kebutuhan dan memenuhi kebutuhan bayi baru lahir. 

Selanjutnya untuk mencapai capaian pembelajaran, dijabarkan 

pula bahan kajian yang menunjang sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

No Komponen 
Capaian 

Pembelajaran 

Uraian Capaian Pembelajaran 

1 Sikap a. Memiliki keyakinan mampu 
memenuhi kebutuhan asah, asih, asuh 
bagi bayinya 

b. Memiliki motivasi mengembangkan 
kemampuannya sesuai kebutuhan bayi 

2 Pengetahuan a. Mengetahui adaptasi fisiologis bayi 
baru lahir 

b. Mengenali kebutuhan ASI  
c. Mengenali kebutuhan rasa hangat 
d. Mengenali tangisan bayi 
e. Mengetahui kebutuhan imunisasi  
f. Menjelaskan tahapan tumbuh 

kembang bayi serta cara stimulasi 
yang tepat 

g. Mengetahui cara mengatasi 
permasalahan umum pada bayi baru 
lahir: gumoh, kembung, demam, ruam 
popok 

3 Keterampilan a. Melakukan pijat, perawatan tali pusat 
dan memandikan bayi 

b. Melakukan metode kangguru untuk 
menjaga kehangatan bayi 

c. Melakukan teknik menyusui yang 
benar dan menilai pelekatan bayi 
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Tabel 2 Bahan Kajian dan Materi Pembelajaran Perawatan 
Bayi Baru Lahir 

 
(6) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Bahan Kajian Materi Pembelajaran 

1 Konsep dasar bayi baru lahi Konsep dasar bayi baru lahir: 

1) Adaptasi fisiologis bayi baru lahir 

2) Kebutuhan ASI  

3) Kebutuhan rasa hangat 

4) Tangisan bayi 

5) Kebutuhan imunisasi  

6) Tahapan tumbuh kembang bayi serta stimulasi 

yang tepat  

7) Permasalahan umum pada bayi baru lahir : 

gumoh, kembung, demam, ruam popok 

2 Pijat, perawatan tali pusat dan 

memandikan bayi 

Pijat, perawatan tali pusat dan memandikan bayi 

3 Metode Kangguru Metode Kangguru 

4 Teknik menyusui dan pelekatan 

bayi 
Teknik menyusui dan pelekatan bayi 
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Tabel 3 Rancang Bangun dan Rencana Pembelajaran Topik 
Konsep Dasar Bayi Baru Lahir 

 
(6) 

 

Topik  : 1 
Materi  : Konsep dasar bayi baru lahir  
Waktu : 2T JPL (90 menit) 
Tujuan 
Pembelajaran 
Umum  

: Peserta mampu memahami konsep dasar bayi baru lahir meliputi 
adaptasi fisiologis bayi baru lahir, kebutuhan ASI, kebutuhan rasa 
hangat, tangisan bayi, kebutuhan imunisasi, tahapan tumbuh kembang 
bayi serta stimulasi yang tepat, permasalahan umum pada bayi baru 
lahir (gumoh, kembung, demam, ruam popok) 

Tujuan 
Pembelajaran 
Khusus  

:  a. Memahami adaptasi fisiologis bayi baru lahir 
b. Mengetahui kebutuhan ASI 
c. Mengetahui kebutuhan rasa hangat 
d. Mengenali tangisan bayi 
e. Mengetahui kebutuhan imunisasi 
f. Mengetahui pertumbuhan dan perkembangan bayi 
g. Mengetahui permasalahan umum pada bayi baru lahir 

Pokok Bahasan  a. Adaptasi fisiologis bayi baru lahir pada sistem pernafasan, 
termoregulasi, pencernaan, peredaran darah 

b. Manfaat pemberian ASI, Cara Pemberian ASI dan Tanda 
Kecukupan ASI 

c. Resiko kehilangan panas dan Pencegahan kehilangan panas 
pada bayi 

d. Tangisan bayi dan artinya (haus/lapar, sakit dan tidak 
nyaman) 

e. Imunisasi dasar pada bayi baru lahir 
f. Tahapan pertumbuhan dan perkembangan dan stimulasi bayi 
g. Permasalahan umum pada bayi baru lahir (gumoh, kembung, 

demam, ruam popok) 
Metode  Ceramah interaktif, diskusi 
Media dan Alat  Bahan tayang, LCD, Laptop, Pointer 
Referensi  a. Kemenkes RI, Buku Asuhan Kebidanan Neonatus, Bayi, Balita 

dan Anak Prasekolah, 2018.Jakarta:Kemenkes RI 
  b. Protecting, promoting and supporting breastfeeding in 

facilities providing maternity and newborn services. Geneva: 
WHO, 2017 

c. Breastfeeding A guide for the medical profession 18ed, Ruth 
Lawrence & Robert Lawrence, Elsivier, 2016 
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Tabel 4 Rancang Bangun dan Rencana Pembelajaran Pijat, 
Perawatan Tali Pusat dan Memandikan Bayi 

 
(6) 

Tabel 5 Rancang Bangun dan Rencana Pembelajaran 
Metode Kanguru 

 
(6) 

 
 
 

   
Topik  : 2  
Materi : Pijat, perawatan tali pusat dan memandikan bayi 
Waktu : 2P JPL (90 menit) 
Tujuan 
Pembelajaran 
Umum  

: Peserta mampu melakukan pijat, perawatan tali pusat dan 
memandikan bayi 

Tujuan 
Pembelajaran 
Khusus  

: a. Mampu melakukan pijat bayi 
b. Mampu melakukan perawatan tali pusat dan memandikan 

bayi 
Pokok Bahasan  : a. Persiapan, tahapan dan langkah-langkah pijat bayi 

b. Persiapan, langkah-langkah perawatan tali pusat dan 
memandikan bayi 

Metode : Ceramah Interaktif, Diskusi dan Simulasi 
Media dan Alat : Bahan Tayang, LCD, Laptop, Pointer, Boneka, Oil/VCO, Matras, 

Selimut Bayi, Handuk, Sabun, Washlap, Bak Mandi, Pakaian Bayi satu 
set, Gaas Steril.  

Referensi  : a. Ekajayanti , Pande Putu Novi .et al. 2021. Pelayanan 
Kebidanan Komplementer. Aceh: Syiah Kuala University Press 

b. Roesli, Utami. 2001. Pedoman Pijat Bayi. Jakarta: Niaga 
Swadaya 

c. Kemenkes RI. Buku KIA, 2020.Jakarta:Kementrian Kesehatan 
dan JICA 

d. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 53 
Tahun 2014 Tentang Pelayanan Kesehatan Neonatal Esensial 
 

 

Topik : 3 
Materi  Metode Kangguru 
Waktu  1P JPL (45 menit) 
Tujuan 
Pembelajaran 
Umum  

 Mampu melakukan langkah-langkah metode kangguru 

Tujuan 
Pembelajaran 
Khusus  

 Mampu Melakukan langkah-langkah metode kangguru 

Pokok Bahasan   Persiapan bayi dan alat, tahapan dan langkah-langkah metode 
kangguru 

Metode  Ceramah Interaktif, Simulasi 
Media dan Alat  Bahan Tayang, LCD, Laptop, Pointer, Boneka, Kain Wrap 
Referensi   KEMENKES RI. Pelayanan Kesehatan Neonatal Esensial, Pedoman 

Teknis Pelayanan Kesehatan Tingkat Pertama. 2019 
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Tabel 6 Rancang Bangun dan Rencana Pembelajaran Teknik 
Menyusui dan Pelekatan Bayi 

 
(6) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Topik : 4 
Materi : Teknik menyusui dan pelekatan bayi 
Waktu : 1P JPL (45 menit) 
Tujuan 
Pembelajaran 
Umum  

: Mampu melakukan langkah-langkah teknik menyusui dan menilai 
pelekatan bayi 

Tujuan 
Pembelajaran 
Khusus  

; Mampu melakukan langkah-langkah teknik menyusui dan menilai 
pelekatan bayi 

Pokok Bahasan  : Persiapan bayi dan alat, tahapan dan langkah-langkah langkah-langkah 
teknik menyusui dan menilai pelekatan bayi 

Metode : Ceramah Interaktif, Simulasi 
Media dan Alat : Bahan Tayang, LCD, Laptop, Pointer, Boneka, phanthoom payudara 
Referensi  : 1. Protecting, promoting and supporting breastfeeding in facilities 

providing maternity and newborn services. Geneva: WHO, 2017 
2. Breastfeeding A guide for the medical profession 18ed, Ruth 

Lawrence & Robert Lawrence, Elsivier, 2016 
3. Helping mothers to breastfeed (Revised Edition, African Medical 

and Research Foundation, 1992) 
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Gambar 10 Alur Kelas Edukasi Perawatan Bayi Baru 
Lahir 

Alur kelas edukasi persiapan perawatan bayi baru lahir 

yang dilakukan pada penelitian ini adalah: 
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Modul merupakan bahan belajar yang dapat digunakan 

secara mandiri, disusun secara sistematis dan lengkap sehingga 

dapat dimanfaatkan untuk mencapai tujuan pembelajaran (11). 

Pada penelitian ini, modul pembelajaran yang dimaksud adalah 

modul perawatan bayi baru lahir yang akan digunakan pada 

kelas prenatal oleh ibu hamil dan suami.  

Modul perawatan bayi baru lahir adalah media 

pembelajaran yang berisikan materi-materi tentang perawatan 

bayi baru lahir sehari-hari meliputi cara memandikan, 

perawatan tali pusat, memijat, mengetahui penyebab 

ketidaknyamanan, mengenal tanda bahaya. Media pembelajaran 

ini dapat dipelajari oleh ibu hamil dan suami untuk 

meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan merawat bayi.  

Modul sebagai salah satu media pembelajaran yang 

memiliki karakteristik antara lain: 1) Self instruction; 2) Self 

Contained; 3) Stand Alone; 4) Adaptif; 5) Bersahabat/akrab (user 

friendly) (12)(11). Modul perawatan bayi baru lahir sebaiknya 

memiliki karakteristik self instruction artinya tersebut memuat 

tujuan pembelajaran, materi, contoh dan ilustrasi yang 

mendukung kejelasan materi, evaluasi, kontekstual, 

menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif, terdapat 

rangkuman materi, terdapat instrumen penilaian, terdapat 

umpan balik serta referensi tentang perawatan bayi baru lahir. 

Self contained artinya modul memuat tentang materi 

pembelajaran perawatan bayi baru lahir sesuai dengan dengan 

kebutuhan ibu hamil dan suami untuk mempersiapkan diri 

merawat bayi. Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

dituangkan dalam standar kompetensi.  

Stand alone merupakan karakteristik modul yang tidak 

tergantung pada bahan ajar/media lain, atau tidak harus 

digunakan bersama-sama dengan bahan ajar lainnya. Adaptif 

artinya materi perawatan bayi baru lahir yang terdapat di dalam 
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modul menyesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi serta bersifat fleksibel.  

User friendly artinya modul perawatan bayi baru lahir 

menggunakan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, 

instruksi dan paparan informasi yang ditampilkan jelas serta 

sistematis. Modul perawatan bayi baru lahir merupakan media 

pembelajaran yang bertujuan antara lain: 1) memperjelas dan 

mempermudah penyajian pesan agar tidak bersifat verbal; 2) 

mengatasi keterbatasan waktu pembelajar dan pembelajar; 3) 

dapat digunakan secara tepat dan bervariasi seperti 

meningkatkan motivasi (11).  

Agar tercapai tujuan pembelajaran secara optimal maka 

penyusunan modul sebaiknya memenuhi prinsip-prinsip antara 

lain: 1) menetapkan strategi pembelajaran dan media yang 

sesuai; 2) memproduksi atau mewujudkan fisik modul; 3) 

mengembangkan perangkat penilaian (12). 

Prinsip menetapkan strategi pembelajaran dan media 

yang sesuai, artinya modul perawatan bayi baru lahir yang 

disusun memuat materi-materi yang sesuai dengan kompetensi 

yang akan dicapai, sesuai dengan karakteristik ibu hamil dan 

suami, serta sesuai dengan konteks dan situasi modul tersebut 

digunakan. 

Prinsip memproduksi atau mewujudkan fisik modul. 

Komponen isi modul perawatan bayi baru lahir meliputi: tujuan 

belajar, subtansi atau materi belajar, dan bentuk-bentuk 

kegiatan belajar serta komponen pendukungnya.  

Prinsip mengembangkan perangkat penilaian. Aspek 

kompetensi perawatan bayi baru lahir meliputi pengetahuan, 

sikap dan ketrampilan dapat dinilai berdasarkan kriteria yang 

telah ditetapkan. 

Teori pengembangan modul cukup beragam, pada 

penelitian ini mengadopsi teori pengembangan modul secara 

analysis, design, development, implementation and evaluation 
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(ADDIE). Model ini memiliki fungsi yaitu membangun perangkat 

program pembelajaran yang efektif, dinamis dan mendukung 

kinerja dari program itu sendiri (dalam hal ini kelas prenatal 

yang telah dirancang sebelumnya). Keunggulan dari model ini 

antara lain: 1) uraiannya tampak lebih lengkap; 2) dalam 

pengembangannya melibatkan penilaian ahli; 3) terdapat uji 

coba di lapangan. Hal tersebut menyebabkan bahwa, model 

tersebut dapat menghasilkan output yang memenuhi kebutuhan 

pengguna (8). Berbagai penelitian pengembangan menggunakan 

model ADDIE sebagai acuan untuk mengembangkan media 

pendidikan (13)(14) dan terbukti secara signifikan efektif 

sebagai media pembelajaran yang memiliki validitas yang baik. 
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BAB III  

Menyusun Modul Pembelajaran untuk 

Persiapan Perawatan Bayi Baru Lahir 
 

 

Mengapa Modul Edukasi Prenatal Penting? 

Menyambut kelahiran bayi adalah momen yang membahagiakan 
sekaligus menantang bagi calon orang tua. Tanpa panduan yang 
tepat, banyak pasangan merasa cemas dan kurang percaya diri 
dalam merawat bayi mereka kelak. Di sinilah peran modul 
edukasi prenatal menjadi sangat penting - memberikan bekal 
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan sebelum bayi 
lahir. 

Merancang Modul yang Mudah Dipahami 

Modul pembelajaran yang baik ibarat seorang guru pribadi 
dalam bentuk buku. Ia harus memiliki lima ciri utama: 

 Bisa dipelajari sendiri tanpa bantuan instruktur 
 Materinya lengkap dan menyeluruh 
 Bisa digunakan secara mandiri 
 Mengikuti perkembangan zaman 
 Ramah pengguna dengan bahasa yang sederhana 

Langkah-langkah Penyusunan 

Mendengarkan Kebutuhan Calon Orang Tua 

Sebelum menulis modul, kita perlu tahu apa yang sebenarnya 
dibutuhkan calon orang tua. Dari hasil pengamatan, mereka 
ingin belajar tentang: 

 Cara merawat bayi sehari-hari 
 Teknik memijat yang aman 
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 Panduan memandikan bayi 
 Cara merawat tali pusat 
 Tips menjaga kehangatan bayi 
 Panduan menyusui 
 Pembenaran mitos seputar perawatan bayi 
 Solusi masalah dalam pemberian ASI 

Menyusun Kerangka yang Sistematis 

Modul disusun seperti membangun rumah - dimulai dari 
pondasi yang kuat. Strukturnya meliputi: 

 Sampul yang menarik dan informatif 
 Daftar isi yang mudah diikuti 
 Kata pengantar yang menjelaskan tujuan 
 Ringkasan isi 
 Target pembelajaran 
 Materi inti 
 Aktivitas pembelajaran 

Mengembangkan Materi Komprehensif 

Materi dibagi menjadi sepuluh tema besar: 

1. Bagaimana bayi beradaptasi dengan dunia baru 
2. Pentingnya ASI bagi bayi 
3. Menjaga bayi tetap hangat 
4. Memahami arti tangisan bayi 
5. Pertumbuhan dan rangsangan yang tepat 
6. Mengenal dan mengatasi masalah umum 
7. Memijat dengan benar 
8. Merawat tali pusat dan memandikan 
9. Mengenal metode kanguru 
10. Cara menyusui yang tepat 

Setiap tema dilengkapi: 

 Pembukaan yang menarik 
 Tujuan yang jelas 
 Target yang terukur 
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 Materi mendalam 
 Latihan pemahaman 
 Jawaban untuk evaluasi mandiri 

Memastikan Kualitas Modul 

Modul yang baik harus teruji kualitasnya. Pengujian dilakukan 
melalui: 

1. Penilaian ahli di bidangnya 
2. Uji coba terbatas pada kelompok kecil 
3. Evaluasi efektivitas dalam pembelajaran nyata 

Menyusun modul edukasi prenatal bukan sekadar 
mengumpulkan informasi, tapi membangun jembatan 
pengetahuan antara ahli kesehatan dan calon orang tua. Dengan 
pendekatan yang sistematis dan materi yang relevan, modul ini 
diharapkan bisa menjadi panduan terpercaya dalam 
mempersiapkan kehadiran si kecil. 

Implementasi penyusunan modul 

Pengembangan media edukasi berupa modul kelas prenatal 

persiapan perawatan bayi baru lahir sesuai dengan kebutuhan 

ibu hamil dan suami, dilakukan melalui penelitian 

pengembangan (Research and Development/R&D). Hal ini 

bertujuan menciptakan modul pembelajaran baru yang kreatif, 

original dan teruji (15). Pengembangan media edukasi berupa 

modul kelas prenatal persiapan perawatan bayi baru lahir 

melalui R&D dilakukan secara bertahap dengan metode analysis, 

design, development and Evaluation (ADDIE). 

1. Analysis 

Tahap analysis merupakan tahapan berkaitan dengan 

kegiatan analisis terhadap kebutuhan ibu hamil dan suami 

tentang kebutuhan edukasi persiapan perawatan bayi baru lahir. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
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oleh tim peneliti (5) didapatkan data bahwa kebutuhan tersebut 

meliputi kebutuhan dasar bayi baru lahir, cara pijat, 

memandikan dan merawat tali pusat, bagaimana cara 

menghangatkan bayi sampai dengan kebutuhan pemberian ASI.  

Selain kebutuhan ibu hamil dan suami sebagai calon orang 

tua yang membutuhkan kebutuhan edukasi, maka tim peneliti 

juga melakukan pengumpulan data kualitiatif pada fasilitator 

kelas ibu tentang kebutuhan edukasi apa saja yang dibutuhkan 

untuk melengkapi edukasi kelas prenatal persiapan perawatan 

bayi baru lahir. Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan 

kebutuhan edukasi yang perlu ditambahkan meliputi kebutuhan 

tenang mitos dan fakta dalam perawatan bayi sampai dengan 

bagaimana cara mengenal dan mengatasi masalah pemberian 

ASI. 

2. Design 

Tahap kedua adalah design yaitu kegiatan perancangan 

modul sesuai dengan kebutuhan materi edukasi yang 

dibutuhkan yang tertuang dalam bentuk bahan kajian. Design 

modul ini dituangkan dalam bentuk kerangka (template) yang 

berisikan tentang cover, halaman cover, daftar isi, prakata, 

deskripsi singkat, tujuan pembelajaran, pokok materi dan 

kegiatan belajar.  

3. Development 

Tahap ketiga adalah development atau pengembangan 

yaitu kegiatan pembuatan dan pengujian modul. Pada tahapan 

ini, tim peneliti menyusun modul berdasarkan template yang 

telah terbentuk sebelumnya. Adapun bagian yang telah tersusun 

meliputi: 
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Gambar 11 Cover Modul Perawatan Bayi Baru Lahir 
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Pada bagian cover memuat identitas modul yang terdiri 

dari judul modul, nama penyusun, tahun penyusunan modul 

serta dilengkapi gambar yang mendeskripsikan secara umum 

tema materi dalam modul tersebut.  

 

 

Gambar 12 Daftar Isi Modul Perawatan Bayi Baru Lahir 

 

Daftar isi modul memuat rincian halaman isi modul dari 

bagian terdepan meliputi halaman cover, daftar isi, daftar 

gambar, prakata, deskripsi singkat, tujuan pembelajaran, materi 

pokok, kegiatan belajar dan referensi.  
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Gambar 13 Deskripsi Singkat Modul Perawatan Bayi Baru 

Lahir 

 

Deskripsi singkat modul berisikan tentang hal yang 

melatarbelakangi penyusunan modul pembelajaran, serta secara 

ringkas tujuan dan manfaat yang ingin dicapai dari 

pembelajaran dengan menggunakan modul tersebut. Pada 

bagian deskripsi singkat juga menguraikan tentang materi apa 

saja yang tersaji di dalam modul.  
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Gambar 14 Tujuan Pembelajaran Modul Perawatan Bayi 

Baru Lahir 

 

pembelajaran modul menyajikan tentang uraian tujuan 

pembelajaran yang dicapai setelah mempelajari modul tersebut 

secara utuh atau lengkap. Tujuan pembelajaran terdiri dari hasil 

belajar yang menjadi tujuan umum (goals) setelah peserta kelas 

prenatal mempelajari modul. Selain itu tujuan pembelajaran 

juga berisikan indikator hasil belajar yang merupakan tujuan 

khusus yang ingin dicapai meliputi kemampuan pengetahuan, 

sikap dan keterampilan agar tercapai tujuan secara umum.  
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Gambar 15 Materi Pokok Perawatan Bayi Baru Lahir 

 

Materi pokok merupakan rincian singkat isi modul kelas 

prenatal persiapan perawatan bayi baru lahir yang terdiri dari 

10 bab materi meliputi adaptasi fisiologis bayi baru lahir, 

kebutuhan air susu ibu, kebutuhan rasa hangat, mengenal 

makna tangisan bayi, tahapan tumbuh kembang bayi dan 

stimulasi, permasalahan umum yang terjadi pada bayi baru 

lahir, pijat, perawatan tali pusat dan memandikan bayi, metode 
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kanguru serta teknik menyusui dan perlekatan bayi ibu hamil 

dan suami yang belum memiliki pengalaman.  

 

 
Gambar 16 Gambar  Materi Pijat Bayi 
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Gambar 17 Materi Memandikan Bayi Baru Lahir 
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Gambar 18 Materi Kangaro Care 

  



36 

Hal ini juga berkaitan erat dengan kebutuhan informasi 

individu berdasarkan kualitas informasi. Kualitas informasi 

merupakan penilaian kualitas informasi bersifat subyektif antar 

individu, peringkat kualitas informasi merupakan prioritas 

pemenuhan informasi. 

 
Gambar 19 Kegiatan Belajar Modul Perawatan Bayi Baru 

Lahir 
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Kegiatan belajar terdiri dari pendahuluan, tujuan 

pembelajaran per bab materi, capaian pembelajaran, materi, 

evaluasi dan kunci jawaban evaluasi.  

  

 

 
 

Gambar 20 Referensi Modul Perawatan Bayi Baru Lahir 
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Referensi merupakan daftar pustaka yang digunakan 

sebagai acuan penulisan materi bahan ajar yang up to date serta 

berdasarkan evidence based perawatan bayi baru lahir. Materi 

edukasi kesehatan mengalami perkembangan sesuai dengan 

hasil penelitian (evidence based). Ke-up to date-an informasi 

akan berkembang mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. 

 

4. Evaluation 

Setelah langkah penyusunan draft modul kelas prenatal 

perawatan bayi baru lahir selesai dilakukan maka tim peneliti 

melakukan langkah pengujian dalam bentuk uji validitas internal 

(pakar) dan uji validitas eksternal terbatas dengan sampel kecil 

serta uji efektivitas. 

Media merupakan tools pembelajaran yang digunakan 

secara aplikatif untuk mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran. Edukasi persiapan perawatan bayi bagi ibu hamil 

dan pasangan difasilitasi dalam pelaksanaan kelas ibu. Dalam 

pelaksanaan kelas ibu yang telah dilaksanakan di fasilitas 

kesehatan sejak tahun 2014, materi edukasi persiapan 

perawatan bayi baru lahir tersebut nampaknya belum optimal 

menjawab kebutuhan ibu hamil dan suami. Beberapa materi 

perawatan bayi baru lahir yang dibutuhkan oleh ibu hamil dan 

suami, belum diberikan pada pelaksanaan kelas ibu tersebut 

(17). 

Pengembangan kelas persiapan perawatan bayi baru lahir 

bagi ibu hamil dan suami yang telah dilakukan oleh peneliti dan 

tim mencakup rancangan pembelajaran meliputi kebutuhan 

materi, metode, media dan alat-alat yang mendukung kegiatan 

pembelajaran. Hal tersebut tersusun dalam kurikulum kelas 

prenatal persiapan perawatan bayi baru lahir yang telah 

tervalidasi internal dan eksternal.  

 



39 

Proses pembelajaran kelas persiapan perawatan bayi baru 

lahir membutuhkan media pembelajaran agar dapat 

menyampaikan materi edukasi perawatan bayi sesuai dengan 

kurikulum kelas tersebut. Kurikulum kelas edukasi persiapan 

perawatan bayi baru lahir meliputi capaian pembelajaran, bahan 

kajian, struktur kurikulum, ringkasan mata pelatihan dan 

evaluasi yang dituangkan dalam bentuk rancang bangun 

pembelajaran dan rencana pembelajaran.  

Media adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan 

materi/informasi yang bertujuan untuk mengoptimalkan 

capaian pembelajaran. Media pembelajaran memiliki beberapa 

fungsi antara lain meningkatkan retensi pengetahuan, sebagai 

penyalur informasi, meningkatkan keaktifan mahasiswa, 

meningkatkan motivasi dan mengurangi verbal (16). Media 

pembelajaran terdiri dari media audio, visual dan audiovisual. 

Setiap jenis media tersebut memiliki keragaman fungsi, tujuan, 

keuntungan maupun kelemahan, sehingga dalam pemilihannya 

seorang fasilitator sebaiknya mempertimbangkan beberapa 

faktor antara lain rancangan pengajaran, tujuan yang ingin 

dicapai, karakteristik peserta dan kepraktisan media. 

Selain sebagai media yang digunakan untuk 

menyampaikan materi/informasi dalam kegiatan belajar, media 

juga dapat digunakan secara mandiri oleh peserta didik untuk 

mengoptimalkan pemahaman dan meningkatkan keterampilan. 

Sebagian besar perawatan bayi baru lahir tersebut merupakan 

keterampilan yang membutuhkan aktivitas pengulangan secara 

mandiri oleh ibu hamil dan suami.  

Modul merupakan perangkat pembelajaran atau 

rancangan pembelajaran yang disusun secara sistematis 

berlandaskan kurikulum untuk mencapai tujuan pembelajaran 

sesuai dengan kompetensi yang diharapkan. Tahapan 

pengembangan modul kelas prenatal persiapan perawatan bayi 

baru lahir yang telah dilakukan oleh tim peneliti menggunakan 
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langkah-langkah model pengembangan modul analysis, design, 

development, implementation and evaluation (ADDIE).  

Model ini memiliki fungsi yaitu membangun perangkat 

program pelatihan yang efektif, dinamis dan mendukung kinerja 

dari pelatihan itu sendiri (dalam hal ini kelas prenatal yang telah 

dirancang sebelumnya). Keunggulan dari model ini antara lain: 

1) uraiannya tampak lebih lengkap; 2) dalam pengembangannya 

melibatkan penilaian ahli; 3) terdapat uji coba di lapangan. Hal 

tersebut menyebabkan bahwa, model tersebut dapat 

menghasilkan output yang memenuhi kebutuhan pengguna (18).  

Berbagai penelitian pengembangan menggunakan model 

ADDIE sebagai acuan untuk mengembangan media pendidikan 

(19)dan terbukti secara signifikan efektif sebagai media 

pebelajaran yang memiliki validitas yang baik. Pengembangan 

pada setiap tahapan saling terkait satu sama lain. Tahapan 

evaluasi berada di bagian terakhir, namun evaluasi digunakan 

untuk melakukan evaluasi pada setiap tahapan sebelumnya 

dimulai dari tahapan analisis, desain, pengembangan dan 

implementasi (20).  

Pengembangan kelas persiapan perawatan bayi baru lahir 

bagi ibu hamil dan suami yang telah dilakukan oleh peneliti dan 

tim mencakup rancangan pembelajaran meliputi kebutuhan 

materi, metode, media dan alat-alat yang mendukung kegiatan 

pembelajaran. Hal tersebut tersusun dalam kurikulum kelas 

prenatal persiapan perawatan bayi baru lahir yang telah 

tervalidasi internal dan eksternal.  

Modul merupakan bahan belajar yang dapat digunakan 

secara mandiri, disusun secara sistematis dan lengkap sehingga 

dapat dimanfaatkan untuk mencapai tujuan pembelajaran (6). 

Pada penelitian ini, modul pembelajaran yang dimaksud adalah 

modul perawatan bayi baru lahir yang akan digunakan pada 

kelas prenatal oleh ibu hamil dan suami. Media pembelajaran ini 
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dapat dipelajari oleh ibu hamil dan suami untuk meningkatkan 

pengetahuan dan ketrampilan merawat bayi.  

Modul sebagai salah satu media pembelajaran yang 

memiliki karakteristik antara lain: 1) Self instruction; 2) Self 

Contained; 3) Stand Alone; 4) Adaptif; 5) Bersahabat/akrab (user 

friendly) (21). Modul perawatan bayi baru lahir sebaiknya 

memiliki karakteristik self instruction artinya tersebut memuat 

tujuan pembelajaran, materi, contoh dan ilustrasi yang 

mendukung kejelasan materi, evaluasi, kontekstual, 

menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif, terdapat 

rangkuman materi, terdapat instrumen penilaian, terdapat 

umpan balik serta referensi tentang perawatan bayi baru lahir. 

Self contained artinya modul memuat tentang materi 

pembelajaran perawatan bayi baru lahir sesuai dengan dengan 

kebutuhan ibu hamil dan suami untuk mempersiapkan diri 

merawat bayi. Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

dituangkan dalam standar kompetensi.  

Stand alone merupakan karakteristik modul yang tidak 

tergantung pada bahan ajar/media lain, atau tidak harus 

digunakan bersama-sama dengan bahan ajar lainnya. Adaptif 

artinya materi perawatan bayi baru lahir yang terdapat di dalam 

modul menyesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi serta bersifat fleksibel. User friendly artinya 

modul perawatan bayi baru lahir menggunakan bahasa yang 

sederhana, mudah dimengerti, instruksi dan paparan informasi 

yang ditampilkan jelas serta sistematis.  

Modul perawatan bayi baru lahir merupakan media 

pembelajaran yang bertujuan antara lain: 1) memperjelas dan 

mempermudah penyajian pesan agar tidak bersifat verbal; 2) 

mengatasi keterbatasan waktu pemelajar dan pembelajar; 3) 

dapat digunakan secara tepat dan bervariasi seperti 

meningkatkan motivasi (11).  
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Agar tercapai tujuan pembelajaran secara optimal maka 

penyusunan modul sebaiknya memenuhi prinsip-prinsip 

antaralain: 1) menetapkan strategi pembelajaran dan media 

yang sesuai; 2) memproduksi atau mewujudkan fisik modul; 3) 

mengembangkan perangkat penilaian (21). 

Prinsip menetapkan strategi pembelajaran dan media yang 

sesuai, artinya modul perawatan bayi baru lahir yang disusun 

memuat materi-materi yang sesuai dengan kompetensi yang 

akan dicapai, sesuai dengan karakteristik ibu hamil dan suami, 

serta sesuai dengan konteks dan situasi modul tersebut 

digunakan.  

Prinsip memproduksi atau mewujudkan fisik modul. 

Komponen isi modul perawatan bayi baru lahir meliputi: tujuan 

belajar, subtansi atau materi belajar, dan bentuk-bentuk 

kegiatan belajar serta komponen pendukungnya. Prinsip 

mengembangkan perangkat penilaian. Aspek kompetensi 

perawatan bayi baru lahir meliputi pengetahuan, sikap dan 

ketrampilan dapat dinilai berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan. 

Prinsip penyusunan modul di atas telah diterapkan dalam 

penyusunan modul kelas prenatal persiapan perawatan bayi 

baru lahir oleh tim peneliti. Modul tersebut terdiri dari 10 bab 

materi meliputi adaptasi fisiologis bayi baru lahir, kebutuhan air 

susu ibu, kebutuhan rasa hangat, mengenal makna tangisan bayi, 

tahapan tumbuh kembang bayi dan stimulasi, permasalahan 

umum yang terjadi pada bayi baru lahir, piajt, perawatan tali 

pusat dan memandikan bayi, metode kanguru serta teknik 

menyusui dan perlekatan bayi. Setiap materi dituangkan dalam 

bentuk kegiatan belajar yang terdiri dari pendahuluan, tujuan 

pembelajaran per bab materi, capaian pembelajaran, materi, 

evaluasi dan kunci jawaban evaluasi. 
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Kedua prinsip yang telah dilakukan yaitu penentuan 

materi berdasarkan analisis kebutuhan responden yaitu ibu 

hamil, suami dan fasilitator kelas ibu (17). Analisis kebutuhan 

materi persiapan perawatan bayi baru lahir merupakan salah 

satu bentuk upaya yang dilakukan untuk mengatasi adanya 

ketimpangan kebutuhan informasi yang dibutuhkan dengan 

pelaksanaan edukasi yang belum optimal diberikan.  

Tahapan selanjutnya, tim peneliti telah membuat desain 

produk berupa draft modul kelas prenatal edukasi persiapan 

perawatan bayi baru lahir. Dalam tahap ini produk yang 

dihasilkan melalui penelitian R&D diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas kegiatan edukasi. Hasil akhir kegiatan 

desain produk dalam penelitian ini adalah modul kelas prenatal 

edukasi persiapan perawatan bayi baru lahir yang lebih lengkap 

dari buku kesehatan ibu dan anak (buku KIA) yang digunakan 

sebelumnya saat pembelajaran kelas ibu.  

Desain modul ini diwujudkan dalam bentuk peta konsep isi 

modul dan petunjuk penggunaan modul, sehingga memudahkan 

pihak lain memahaminya (22). Rancangan desain modul ini 

masih bersifat hipotetik, oleh karena belum diuji efektivitasnya 

(15). Tahapan desain juga disebut dengan rancangan konseptual 

yang mendasari proses pengembangan berikutnya (23). 

 

  



44 

BAB IV EFEKTIVITAS MODUL EDUKASI 
PRENATAL PERAWATAN BAYI BARU 

LAHIR  
 

Sebagai calon orang tua, tentu saja ibu hamil memiliki rasa 

penasaran dan keinginan untuk mempelajari segala hal yang 

berkaitan dengan perawatan bayi baru lahir. Berbagai pertanyaan 
seputar adaptasi bayi, kebutuhan nutrisi, cara menenangkan 
tangisan, serta teknik perawatan dasar muncul di benak mereka. 
Kebutuhan informasi yang komprehensif menjadi hal yang 
sangat penting untuk mempersiapkan diri menghadapi 
kelahiran si buah hati. 

Upaya untuk memenuhi kebutuhan informasi ini telah 
dilakukan melalui pengembangan Modul Edukasi Prenatal 
Perawatan Bayi Baru Lahir. Modul ini dirancang sebagai media 
pembelajaran yang dapat membantu ibu hamil dan pasangannya 
memperoleh pemahaman yang lebih baik terkait perawatan bayi 
baru lahir. Untuk mengetahui sejauh mana efektivitas modul ini, 
maka perlu dilakukan uji coba dan evaluasi secara sistematis. 

Bab ini akan memaparkan hasil uji efektivitas modul 
edukasi prenatal perawatan bayi baru lahir yang telah dilakukan 
pada 30 orang responden ibu hamil. Berbagai temuan terkait 
peningkatan pengetahuan, kelebihan modul sebagai media 
pembelajaran, serta masukan dari fasilitator akan dibahas 
secara terperinci. Diharapkan, informasi yang disajikan dapat 
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 
implementasi modul ini dan menjadi bahan pertimbangan untuk 
pengembangan lebih lanjut. 

Modul merupakan salah satu media edukasi yang cukup 

familiar di masyarakat, salah satu kelebihan dari modul adalah 

menyajikan informasi yang lebih lengkap, detail daripada brosur 

dan leafleat. Selain teks, modul juga dilengkapi dengan gambar 
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dan evaluasi sehingga pengguna dapat melakukan belajar secara 

mandiri lebih detail tentang informasi/edukasi.  

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian, tentang 

program edukasi dengan menggunakan media modul pada 

orang tua yang memiliki anak dengan epilepsi, efektif 

meningkatkan pengetahuan orang tua, mengurangi kecemasan 

serta meningkatkan rasa percaya diri dalam pengasuhan (28).  

 

Fasilitator sebaiknya mampu menyesuaikan metode dan 

media pembelajaran dengan tepat sesuai dengan karakteristik 

sasaran edukasi sehingga dapat meminimalkan adanya 

hambatan dalam proses tercapainya tujuan pembelajaran (28). 

Fasilitator merupakan aktor penting yang memainkan peran 

melaksanakan rancangan pembelajaran sesuai dengan 

kurikulum yang disusun. Fasilitator bertanggung jawab 

sepenuhnya tujuan pembelajaran tercapai atau tidak.  

Fasilitator yang memiliki pengetahuan serta pengalaman 

yang cukup baik, dapat memberikan hal-hal yang sifatnya 

praktis untuk diajarkan kepada peserta edukasi secara holistik 

(28). Fasilitator merupakan aktor penting yang memainkan 

peran melaksanakan rancangan pembelajaran sesuai dengan 

kurikulum yang disusun. Fasilitator bertanggung jawab 

sepenuhnya tujuan pembelajaran tercapai atau tidak.  

Evaluasi fasilitator terhadap materi edukasi persiapan 

perawatan yang telah dirancang oleh peneliti, berfokus pada 

penambahan variasi materi meliputi mitos fakta perawatan bayi 

baru lahir, hal praktis dalam pemberian ASI serta keluhan 

fisiologis bayi baru lahir. Hal ini didasarkan pada pengalaman 

yang sebelumnya telah dimiliki oleh fasilitator dalam mengelola 

kelas edukasi prenatal.  

Fasilitator yang memiliki pengetahuan serta pengalaman 

yang cukup baik, dapat memberikan hal-hal yang sifatnya 

praktis untuk diajarkan kepada peserta edukasi secara holistik 
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(28). 

Modul kelas prenatal persiapan perawatan bayi baru lahir 

terdiri dari beberapa materi esensial perawatan bayi meliputi 

adaptasi fisiologis bayi baru lahir, kebutuhan air susu ibu, 

kebutuhan rasa hangat, mengenal makna tangisan bayi, tahapan 

tumbuh kembang bayi dan stimulasi, permasalahan umum yang 

terjadi pada bayi baru lahir, pijat, perawatan tali pusat dan 

memandikan bayi, metode kanguru serta teknik menyusui dan 

perlekatan bayi. Materi tersebut merupakan hasil analisa 

kebutuhan edukasi yang dibutuhkan oleh ibu hamil dan suami 

untuk persiapan perawatan bayi (29).  

Pada pembelajaran orang dewasa, kepadatan serta kualitas 

informasi/materi edukasi yang diberikan akan menstimulasi 

motivasi peserta didik untuk belajar (28). Materi edukasi yang 

berkualitas, jelas, tidak ambigu akan memudahkan bagi peserta 

untuk memahami materi yang dipelajari (29).  

Secara umum materi perawatan bayi baru lahir yang 

dibutuhkan oleh ibu hamil dan suami adalah tentang adaptasi 

bayi baru lahir, perawatan selama bayi dirawat di fasilitas 

kesehatan, perawatan sehari-hari, persiapan mental, fisik dan 

emosional saat pertama kontak dengan bayi serta kapan harus 

melakukan kontrol setelah lahir (30). 

Selain memahami dasar-dasar perawatan bayi baru lahir, 

ibu dan suami juga perlu dibekali informasi mengenai tanda 

bahaya yang harus diwaspadai pada bayi. Tanda bahaya tersebut 

meliputi bayi yang tidak mau menyusu, sulit bernapas, tubuh 

terlihat kuning pada hari pertama kelahiran, demam tinggi, atau 

tubuh terlalu dingin. Informasi ini penting agar orang tua dapat 

segera mencari bantuan medis bila diperlukan. Selain itu, 

edukasi mengenai pentingnya imunisasi dasar lengkap juga 

perlu diberikan, termasuk jadwal pemberian imunisasi dan 

manfaatnya untuk mencegah berbagai penyakit serius. Orang 

tua juga harus mendapatkan pengetahuan tentang stimulasi 
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perkembangan bayi, seperti cara berinteraksi dengan bayi 

melalui sentuhan, suara, dan kontak mata, yang dapat 

mendukung perkembangan sensorik dan motorik bayi. Terakhir, 

tenaga kesehatan juga perlu membahas pentingnya menjaga 

kesehatan ibu pasca-persalinan, termasuk pola makan sehat, 

istirahat yang cukup, serta dukungan emosional dari pasangan 

dan keluarga dalam menghadapi tantangan sebagai orang tua 

baru. 

Bagi ibu, pengalaman merupakan sesuatu yang sangat 

berharga, salah satunya pengalaman yang berkesan dalam 

perawatan bayi. Berdasarkan hasil penelitian tentang sumber 

informasi dan jenis informasi yang diakses oleh ibu selama 

hamil, didapatkan 61.1% bersumber dari media buku perawatan 

bayi baru lahir (7)(29).  

Peran tenaga kesehatan adalah memberikan secara 

optimal edukasi sesuai dengan kebutuhan ibu sehingga ibu akan 

lebih adaptif terhadap edukasi yang diberikan (31). Tenaga 

kesehatan memiliki peran penting dalam memberikan edukasi 

kepada ibu secara optimal sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Edukasi yang diberikan harus berpusat pada kebutuhan spesifik 

ibu, yang dapat diidentifikasi melalui asesmen awal untuk 

memahami kondisi kesehatan, sosial, ekonomi, budaya, serta 

tingkat pendidikan mereka. Dengan memahami kebutuhan ini, 

tenaga kesehatan dapat menyusun materi edukasi yang relevan 

dan disampaikan dengan cara yang mudah dipahami oleh ibu. 

Komunikasi yang efektif menjadi kunci utama dalam 

menyampaikan edukasi, di mana tenaga kesehatan harus 

menggunakan bahasa yang sederhana, menghindari istilah 

medis yang kompleks, dan memanfaatkan media visual atau alat 

bantu yang mendukung pemahaman. Selain itu, pendekatan 

yang empatik dan ramah dapat membantu membangun 

kepercayaan ibu, sehingga mereka lebih terbuka dan adaptif 

terhadap informasi yang diberikan. Dengan metode ini, 



48 

diharapkan edukasi yang disampaikan dapat diaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mendukung kesehatan 

ibu dan anak secara optimal. 
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BAB V PENUTUP 
 

A. Penutup 

Kelas edukasi persiapan perawatan bayi baru lahir 

merupakan program pengembangan kelas ibu yang bertujuan 

memberikan edukasi ibu hamil dan suami tentang perawatan 

bayi baru lahir, sehingga nantinya dapat memberikan asuhan 

asah, asih, asuh optimal pada tumbuh kembang bayi. Media 

edukasi yang dikembangkan pada kelas edukasi tersebut adalah 

modul.  

Tahapan pengembangan modul prenatal persiapan 

perawatan bayi baru lahir dilakukan dengan tahapan analysis, 

design, development and evaluation (ADDIE), sehingga 

didapatkan modul yang layak digunakan dalam kelas persiapan 

perawatan bayi baru lahir serta mampu meningkatkan 

pengetahuan ibu hamil tentang perawatan bayi.  

 

B. Saran 

Pemanfaatan modul kelas persiapan perawatan bayi baru 

lahir dalam pelaksanaan kelas edukasi prenatal untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu hamil dan 

suami. 
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SINOPSIS 
 

 

Buku ini merupakan karya inovasi akademisi sebagai wujud 

kontribusi dalam peningkatan upaya kesehatan ibu dan anak di 

Indonesia. Edukasi kelas prenatal persiapan perawatan bayi baru lahir 

merupakan wujud pengembangan layanan edukasi selama kehamilan 

yang bertujuan mempersiapkan pengetahuan dan keterampilan bagi 

ibu hamil dan suami dalam merawat bayi.  

Salah satu kunci utama dalam pelaksanaan kelas edukasi persiapan 

perawatan bayi baru lahir, maka dibutuhkan adanya media edukasi 

yang dapat digunakan oleh fasilitator kelas, ibu hamil ataupun 

keluarga untuk mempelajari materi-materi edukasi perawatan bayi 

baru lahir.  

Media edukasi yang dikembangkan berdasarkan kebutuhan ibu hamil 

dan suami bertujuan kebutuhan informasi yang diberikan sesuai 

dengan kebutuhan serta selalu up to date sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta memuat gambar 

yang dapat memvisualisasikan pesan yang disampaikan. 

Buku ini berisikan tentang evidence based edukasi prenatal 

perawatan bayi baru lahir, model edukasi prenatal perawatan bayi 

baru lahir, modul perawatan bayi baru lahir, pengembangan modul 

edukasi prenatal perawatan bayi baru lahir, kelayakan internl modul 

edukasi prenatal perawatan bayi baru lahir, kelayakan eksternal 

modul edukasi prenatal perawatan bayi baru lahir dan efektivitas 

modul edukasi prenatal perawatan bayi baru lahir. 


